.-., ?._"_ﬁ:. ;

PREVALENSI STRABISMUS DAN PROPORSI JENIS
STRABISMUS DI POLIKLINIK MATA RSUP
DR.MOEHAMMAD HOESIN PALEMBANG
PERIODE AGUSTUS 2006 - JULI 2011

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi syarat gana memperoleh gelnr
Sarjana Kedokteran (S.Ked)

Oleh:
Nabila Pratiwy Mardhiah ¥
04081001024

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
' 2012



q _ R UE4 2
b\ Yoo % 22906
Nod
Y
ot
PREVALENSI STRABISMUS DAN PROPORSI JENIS
STRABISMUS DI POLIKLINIK MATA RSUP
' DRMOEHAMMAD HOESIN PALEMBANG
PERIODE AGUSTUS 2006 — JULI 2011

SKRIPSI e
Diajukan untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Kedolteran (S.Ked)

Oleh:
Nabila Pratiwy Mardhiah
04081001024

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2012



HALAMAN PENGESAHAN

PREVALENSI STRABISMUS DAN PROPORSI JENIS
STRABISMUS DI POLIKLINIK MATA RSUP
DR.MOEHAMMAD HOESIN PALEMBANG
PERIODE AGUSTUS 2006 — JULI 2011

Oleh:
NABILA PRATIWY MARDHIAH
04081001024

SKRIPSI
Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Kedokteran
Telah diuji oleh tim penguji dan disetujui oleh pembimbing.

Palembang. 10 Januun 2vl2

Pembimbing I _ Pembimbing II
dr. Linda Trisna, SpM(K) Prof. dr. Chairil Anwar, DAP&E, PhD
NIP. 19590604 198911 2601 NIP. 19531004 158303 1 002

Mengetahui,
Pembantu Dekan 1



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana, magister,—danfatau-dokter), baik di
Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik atau sanksi lainnya sesuai
dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, 10 Januari 2012

Yang membuat pernyataan

Nabila Pratiwy Mardhiah
NIM. 04081001024



Untuk Bapak dan Ibu tercinta..
sebuah harapan yang jadi Renyataan dan
sebuah janfi yang akhimya dapat ditepati



ABSTRAK

PREVALENSI STRABISMUS DAN PROPORSI JENIS STRABISMUS DI
POLIKLINIK MATA RSUP DR MOEHAMMAD HOESIN PALEMBANG
PERIODE AGUSTUS 2006 — JULI 2011
Nabila Pratiwy Mardhiah

Pendahuluan: Setiap penyimpangan dari penjajaran okular yang sempurna
disebut strabismus. Strabismus, atau kelainan penyejajaran mata mengenai kira-
kira 4% populasi dunia. Di Indonesia, penelitian mengenai prevalensi dan
proporsi strabismus berdasarkan klasifikasinya masih sedikit. Sehingga penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi strabismus dan proporsi jenis
strabismus di Poliklinik Mata RSUP Dr. Moehammad Hoesin Palembang periode
Agustus 2006 — Juli 2011.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional retrospektif
dengan rancangan cross sectional yang didukung dengan pengumpulan rekam
medis dari tanggal 31 Oktober 2011 —23 Desember 2011.

Hasil: Selama kurun waktu lima tahun terhitung sejak Agustus 2006 sampai Juli
2011 didapatkan 71 kasus strabismus di Poliklinik Mata RSUP Dr. Moehammad
Hoesin Palembang. Prevalensi strabismus selama lima tahun berturut-turut yaitu:
0,17%, 0,14%, 0,31%, 0,22% dan 0,43%. Prevalensi rata-rata strabismus selama
lima tahun adalah 0,25%. Sedangkan proporsi terbanyak strabismus berdasarkan
klasifikasinya yaitu: strabismus kongenital, strabismus tropia, strabismus
comitant, strabismus monokular dan strabismus eksodeviasi.

Kesimpulan: Prevalensi strabismus di Poliklinik Mata RSUP Dr. Moehammad
Hoesin Palembang dibawah prevalensi dunia namun signifikan dengan prevalensi
strabismus di wilayah lain di Indonesia. Hampir semua proporsi strabismus di
Poliklinik Mata RSUP Dr. Moehammad Hoesin Palembang sesuai dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan di beberapa wilayah lain. Namun
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memastikan hubungan proprsi tersebut
dengan penyebab strabismus.

Kata kunci: strabismus, mata juling, prevalensi, proporsi



ABSTRACT

THE PREVALENCE AND PROPORTION OF STRABISMUS IN EYE
POLYCLINIC OF MOEHAMMAD HOESIN GENERAL HOSPITAL
PALEMBANG IN AUGUST 2006 - JULY 2011
Nabila Pratiwy Mardhiah

Introduction: Every deviation of ocular alignment is called strabismus.
Strabismus or ocular misalignment occurs in approximately 4% of world
population. In Indonesia, studies about the prevalence and proportion
of strabismus based on its classification are less and limited. So, the purpose of
this study is to determine the prevalence and the proportion of
strabismus in Eye Polyclinic of Moehammad Hoesin General Hospital
Palembang in August 2006 - July 2011.

Methods: This study is a retrospective observational descriptive study with cross
sectional design and supported by collecting the medical records from 31
October 2011 — 23 December 2011.

Result: During the five years period from August 2006 to July 2011, there were
71 cases of strabismus in Eye Policlinic of Moehammad Hoesin General Hospital
Palembang. The prevalences of strabismus for those five years were 0.17%,
0.14%, 0.31%, 0.22% and 0.43%. The mean prevalence of strabismus over the
five years was 0.25%. While, the largest proportion of strabismus based on the
classification were: congenital strabismus, tropia strabismus, comitant strabismus,
monocular strabismus and exodeviation strabismus respectively.

Conclusion: The prevalence of strabismus in the Eye Policlinic of Moehammad
Hoesin General Hospital Palembang was lower than world prevalance but it was
significant with the prevalence of strabismus in other regions in Indonesia. Almost
all of the largest proportion of strabismus in the Eye Policlinic Moehammad
Hoesin General Hospital Palembang were appropriate with several previous
studies in other study centre. However, further research needs to be done to ensure
the relationship between the proportion and the cause of strabismus.

Keyword: strabismus, squint, prevalence, proportion
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Fungsi penglihatan sangat mempengaruhi kualitas manusia, baik dalam intelektualitas
maupun produktifitas kerja. Gangguan pada fungsi penglihatan secara langsung
menyebabkan keterbatasan bagi seseorang dalam melakukan fungsinya, sebagai
individu mandiri maupun bagian dari masyarakat. Pentingnya fungsi penglihatan bagi
tiap individu menjadi landasan WHO dalam melakukan kampanye global untuk
membangkitkan kesadaran dan memobilisasikan sumber daya yang ada untuk

memenuhi hak tiap penduduk ‘dalam mendapatkan penglihatan yang optimal.'

Penglihatan y'ang optimgl, dikenal dengan penglihatan binokular normal,
adalah ketika bayangan suatu benda jatuh secara bersamaan di fovea masing-masing
mata (fiksasi bifovea),; dan posisi kedua meridian vertikal retina tegak lurus. Salah
satu mata bisa tidak sejajar dengan mata yang lain sehingga pada satu waktu hanya
satu mata yang melihat objek yang dipandang Setiap penyimpangan dari penjajaran

okular yang sempurna disebut strabismus.>*

Strabismus merupakan kelainan okular penting yang dapat menyebabkan
ketidakmampuan melihat pada satu mata dan mempunyai efek psikologis yang
bermakna. 30-50% anak yang menderita strabismus akan mengalami kehilangan
penglihatan sekunder, atau ambliopia. Perbaikan penyejajaran aksis penglihatan yang
tepat harus terjadi pada stadium awal perkembangan penglihatan untuk memberi

kesempatan anak ini mengembangkan penglihatan binokular normal.*

Strabismus, atau kelaianan penyejajaran (alignment) mata mengenai kira-kira

4% anak di dunia.>** Studi epidemiologi terhadap pelajar di Brazil memberikan hasil



2,9% dari subjek penelitiannya menderita strabismus.” Penelitian yang serupa
dilakukan di Jepang dan hasilnya 0,99% pelajar sekolah dasar di Jepang menderita
strabismus.® Di Amerika manifestasi klinis strabismus ditemukan pada 3,3% anak

kulit putih dan 2,1% anak Afrika-Amerika.’

Survei morbiditas mata dan kebutaan tahun 1982 di Indonesia yang
dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pembinaan Kesehatan Masyarakat,
Departemen Kesehatan RI, meliputi 8 Provinsi yakni Sumatera Barat, Sumatera
Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi
Utara, dan Sulawesi Selatan, mendapatkan pola 10 penyakit mata utama di Indonesia
dengan strabismus menduduki urutan ke tujuh untuk prevalensi sebesar 0,3%.%

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita dan Bahri di RSU Cut Nyak Dien
Aceh pada tahun 1997 memberikan hasil sebanyak 0,17% kasus strabismus, dengan
kelompok umur kurang dari 1 tahun menempati urutan pertama jumlah pasien
strabismus di RSU Cut Nyak Dien Aceh pada tahun 1997, sebanyak 66,6%.°

Di RSU YAP Yogyakarta ditemukan 84 kasus strabismus pada tahun 2003-
2004, dengan kasus eksotropia menempati urutan pertama kasus strabismus terbanyak
di RSU YAP Yogyakarta'’. Hasil survei kebutaan dan morbiditas mata di Jawa Barat
tahun 2005 menunjukan bahwa strabismus terjadi pada 0,7% kasus kebutaan di Jawa
Barat."! Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Nasional tahun 2007 terhadap
penduduk yang berusia 6 tahun keatas didapatkan prevalensi kebutaan di Sumatera
Selatan sebesar 0,4%.'2. Sedangkan hasil Riset Kesahatan Dasar Nasional tahun 2010
sebesar Namun tidak ditemukan data mengenai prevalensi strabismus di Sumatera

Selatan secara umum maupun di kota Palembang secara khusus.

Berdasarkan fakta mengenai masih cukup tingginya prevalensi strabismus dan
dampak secara langsungnnya terhadap penurunan penglihatan pada anak serta masih
sangat sedikitnya ditemukan data mengenai angka kejadian strabismus maka

dilakukan penelitian mengenai prevalensi dan proporsi strabismus di Poliklinik Mata



RSUP Dr. Moehammad Hoesin Palembang. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai prevalensi dan proporsi strabismus berdasarkan berbagai
klasifikasi strabismus yang diharapkan akan dapat membantu dalam hal melengkapai

data di Poliklinik Mata RSUP Dr. Moehammad Hoesin Palembang.

1. 2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

Bagaimana prevalensi dan proporsi jenis strabismus berdasarkan
klasifikasi di Bagian Poliklinik Mata RSUP Dr. Moehammad Hoesin
Palembang periode Agustus 2006 — Juli 2011?

1. 3. Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Mengetahui prevalensi strabismus di Poliklinik Mata RSUP Dr.
Moehammad Hoesin Palembang periode Agustus 2006 — Juli 2011.

Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi jenis strabismus di Bagian Poli Mata RSUP Dr.
Moehammad Hoesin Palembang periode Agustus 2006 — Juli 2011.

2. Mengidentifikasi proporsi jenis strabismus terbanyak berdasarkan
klasifikasi usia onset pada pasien strabismus di Poliklinik Mata RSUP

Dr. Moehammad Hoesin Palembang periode Agustus 2006 — Juli
2011.



Mengidentifikasi proporsi jenis strabismus terbanyak berdasarkan
klasifikasi menurut status fusional pada pasien strabismus di Poliklinik
Mata RSUP Dr. Moehammad Hoesin Palembang periode Agustus
2006 — Juli 2011.

Mengidentifikasi proporsi jenis strabismus terbanyak berdasarkan
klasifikasi menurut variasi dari sudut deviasi saat mata berfiksasi pada
pasien strabismus di Poliklinik Mata RSUP Dr. Moehammad Hoesin
Palembang periode Agustus 2006 — Juli 2011.

Mengidentifikasi proporsi jenis strabismus terbanyak berdasarkan
klasifikasi menurut fiksasi pada pasien strabismus di Poliklinik Mata
RSUP Dr. Moehammad Hoesin Palembang periode Agustus 2006 —
Juli 2011.

Mengidentifikasi proporsi jenis strabismus terbanyak berdasarkan
klasifikasi menurut arah deviasi pada pasien strabismus di Poliklinik
Mata RSUP Dr. Moehammad Hoesin Palembang periode Agustus
2006 — Juli 2011.

1.4. Manfaat Penelitian

Akademis

1.

Pembahasan mengenai strabismus dan jenis-jenis strabismus dalam
penelitian ini, dapat memperkaya wawasan dan meningkatkan

pemahaman pembaca mengenai kejadian strabismus.

Data deskriptif dalam penelitian ini, dapat digunakan sebagai acuan
bagi penelitian ilmiah selanjutnya yang lebih akurat dan mendalam,

misalnya penelitian mengenai hubungan berbagai jenis strabismus

dengan etiologinya.



Praktis:
1.

Data deskriptif mengenai strabismus dalam penelitian ini, dapat
digunakan oleh instansi kesehatan sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan di bidang kesehatan untuk dapat menekan angka
morbiditas strabismus.

Data ini juga diharapkan dapat membantu melengkapi data di Poli
Mata RSUP Dr. Moehammad Hoesin Palembang.
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